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ABSTRACT

The aim of this research is to know further about the in-
fluence ot polyethylene reclaim to the characteristic of im-
pact resistance and high density polyethylene (HDPE) com-
pound.

The research is done by making HDPE compound with
the addition of polyethylene reclaim with various procentage
of quantity.

In fact the addition on of HDPE recloim into pure HDPE
doesn't influence the hardness of the compound produced, but
it influence the impact resistance to signification phase P 0,05
by linear aquation Y = 10,26 + 0,0887.

The compound hardness is approximately 63,2 - 64,0 sho-
re U, and impact resistance is approximately 10,83 - 18,91 kg
cm/cm in various variation.

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang.

Peningkatan limbah plastik telah menimbulkan dompak ne-
gatif terhadap lingkungan hidup, mengingat sifat plastik ti-
dok membusuk, tidak terurai secara alami, tidak menyerap
air dan tidak berkarat.

Plastik buangan yang telah dibuat pellet dapat digunokan
sebagai pencampur otau bahan pengisi plastik yang kemudi-
an disebut riklim. Pencampuran riklim dengan plastik murni
akan mengurangi mutu barang yang dihasilkan.

Sejauh mana pencampuran bahan riklim akan mempengaruhi
sifat ketahanan pukul dan sifat kekerasan pada kompon
plastik yang dihasilkan memerlukan penelition.
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Apobila telah terlihat hubungan antara penambahan jumlah
riklim polietilen ke dalom resin polietilen dengan sifat tisi-
kanya maka akan dengan mudah menentukan jumlah penam
bahan riklim pada barang jadi plastik polietilen yang dii-
nginkan. :

2. Tujuan Penelition.

Untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh riklim polietilen
terhadap sifat ketahanan pukul dan kekerasan.

3. Sasaran Penelitian.

Mendapatkan kompon polietilen.
TINJAUAN PUSTAKA

Plastik thermoplast tidak membentuk jaringan tiga di-
mensi, sehingga okan menjadi keras setelah pendinginan. Plas-
tik ini dopat dibuat lunak kembali oleh adanya panas dan dapat
dicetak vlang.

Hal ini merupakan suatu keuntungan karena barang-barang
plastik bekas dapat diproses kembali dengan menjadikan bentuk
bentuk baru sesuai yang dikehendaki. (5)

Baohan plastik ini dapaf ditambah berbagai additiv agar
sesuai dengan teknik pengolahan yang dipakai dan aplikasinya.
Berbagai bahan plastik yang termasuk golongan thermoplastik
adaloh : polipropilon, polietilen, polivinyl chlorida, polyasetat,
dll.

Polietilen merupakan hasil reaksi polimerisasi dari mono-
merethylen. Jika polimerisasi etilen diloksanakan pada tekanan
tinggi akan menghasilkan Low Density Polietilen (LDPE), se-
dangkan jika dilaksanakan pada tekanan yang relatif rendah
akan menghasilkan High Density Polietilen (HDPE).

Polietilen dapat diproses dengan metode injection molding, ex-
trusion blow molding, coating, toaming dan produk yang diha-
silkon berupa barang-barang cetak, tilm, karung plastik, main-
an anak-anak, botol jerigen, tali tambang dan bunga. (4).
Hypotesa.

Penambahan riklim polietilen ke dalom kompon polietilen
akan menurunkan sifat-sifat fisis kompon.
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MATERI DAN METODE PENELITIAN

A. Materi.
Bahan-bahan.

- High Density Polietilen (HDPE).
- Riklim Polietilen.

Alat-alat.

_ neraca analitis, banbury mixer, hydroulic test press,
shore durometer hardness tester, universal impact tes-
ter, plastik cutting instruments, micrometer.

B. Prosedur Penelitian.

Pencampuran HDPE dengan riklim polietilen yang kedua-
nya berbentuk “granular” menggunakan mesin banbury mi-
xer dengan kondisi proses suhu 60°C, waktu 5 menit, kece-
patan 14 rpm dan tekanan 4 - 7 kg/em’.

Hasil campuran HDPE dengan riklim polietilen dibuat slab
contoh uji dengan menggunakan alat hydroulic test press
dengan kondisi proses suhu 180°C, tekanan 150 kg/cm? dan
waktu 25 menit termasuk pra pemanasan 15 menit.

C. Pengujian.

Pengujion hasil penelitian dilokukan terhadap sifat keta-
hanan pukul dan kekerasan.

Ketahanan pukul merupakan sifat benda terhadap daya ab-
sorbsi energi pukulan yong menggunakan alat Universal Im-
pact tester dengan metode pengujian SII 0673 - 82.

Kekerasan merupakan sifat benda terhadap tusukan_indika-
tor jorum yang menunjukkan skala tertentu yang menggu-
nokan alat shore Durometer dengan metode pengujian Sl
0511 - 81.

Sebelum diuji cuplikan yang sudah dipotong dimasukkan da-
lam ruong pemantapan (conditioning room) sesuai dengan

SI1 1098 - 84.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Perbandingan compuran HDPE dan riklim polietilen ada-
lah dari 0% HDPE dengan 100% riklim PE sampai dengan 100%
HDPE dengan 0% PE, seperti terlihat pada tabel 1 :
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Tabel 1 : Komposisi campuran riklim PE dengan HDPE Tabel 3 : Analisa untuk regresi Y = 63,16 + 0,007 x

( dalam prosentase ) *
i Variasli dk JK RJK F.Hitung | F.Tabel
No. urut HDPE Riklim Polietilen I
- Regresi (a) 1 8.873,49 | 8.873,49 - -
] 0 100 Regresi (a/b) 1 19,61 19,611 0,029 4,05
z 10 90 Kesalahan 53 | 35.474,00 | 669,34 . -
3 20 80 :
py == 70 Total 55 | 44.368,00 | - : -
9 40 60
? gg 4513 Dari tabel 3 diambil taraf signifikasi P 0,05 Tqmpak bah-
8. 70 30 wa F hitung lebih kecil dari F tabel (F tab|> F hit) jodi bentuk
%, 80 20 linier ditolak.
g s 10 Hasil perhitungan koefisien korelasi antara komposisi de-
bl 190 0 ngan hasil uji kekerasan untuk menentukan korelasi Y dan x

adalah r = 0,58. Dengan demikian dikatakan 33,84% (r® x 100%)
kecenderungan variasi dalam y dapat dijelaskan oleh x, kecen-
derungan ini sangat lemah untuk menjelaskan y dengan persa-
Hasil vji kekerasan untuk masing-masing komposisi dapat maan y = 63,66 + 0,007 x.

dilihat pada tabel 2.

1. Hasil Pengujian Kekerasan.

Dengan demikian komposisi dan variasi x tidok mempe-

: il uj ngarvhi kekerasan komposisi. Ini dapat dilihat pada tabel 2,
e e s kgkerason terletok antara 63,2 - 64,0 shore D dengon rata-rata

= Komposisl Ulangan kekerasan 63,51 shore D dan standard deviasi 0,39. (Lihat gra-
ur(:f Rata-rata, fik 1).
HDPE ([RPE [ I |1 lm [1v |V

. O {100 | 63|43 | 64|43 ] &3 63,2

2. 10| 90 | 63| 63 | 63 | 43 | 64 63,2 & ®

3. 20 | BO | 63 | 63 | 63 | 63 | 44 63,2 § o

4. 30 | 70 | 63 | 63 | 64 | 63 | 44 63,4 g

B 40 | 60 | 64 | 64 | 64 | 64 | 44 64,0 § 6 1SR 0t

&, 50 | 50 | 63 | 64 | 63 | 63 | 43 63,2 8

7. 60 | 40 | 63 | 64 | 63 | 63 | &3 63,2 i 6

8. 70 | 30 | 64 | 64 | 64 | 64 | 4 64,0 ¥

9. 80 | 20 | 63 | 63 | 63 | 63 | ¢4 63,2 1 ot

10. 90 | 10 | 44 | 64 | 64 | 64 | 44 64,0 .

. 100 0 |64 | 64 | 64 | 64 | 44 64,0 0 20 100 "y . Komposisi HoTE

» EE 50 0 RPE

Grofik 1 : Hubungan antara komposisi riklim PE dengon HDPE

Dari tabel 2 di =
3 dldapc" LoD R Hame 63']6 i terhadop kekerasan.

0,007 x untuk membuktikan apakah regresi linier diterima atau
ditolak dilokukan analisa variasi dan koefision korelasi untuk
komposisi dengan hasil uji kekerasan.
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2. Hasil Uji Ketohanan Pukul Takik (kg cm/cm).

Hasil uji ketahanan pukul takik untuk masing-masing kom-
posisi dapat dilihat dalam tabel 4. :

Tabel 4 : Hasil uji Ketahanan pukul takik (kg cm/cm).

No. Komposisi Ulongan Rata-
vrut HDPE |RPE | 1 11 el v | e
1. 00 |100 |10,23 |10,34| 9,76 [10,65 10,65 | 10,33
2. 10 | 90 |11.83]10,31]10,55(11,90 [11,41 | 11,20
3. 20 | 80 |12.63 (12,78 (11,03 12,10 12,07 | 12,12
4. 30 | 70 |12,28 (12,83 (13,70 (12,18 12,25 | 12,65
5. 40 | 60 |13.45(13,58(13,96 (14,45 (13,69 | 13,83
b, 50 | 50 |14.41 |14,41|14,66 |14,32 [14,37 | 14,43
7. 60 | 40 |14.62 (16,69 15,22 (15,30 [14,95 | 15,36
8. 70 | 30 1677 [16,15|16,18 (16,47 |16,35 | 16,38
9. 80 | 20 [1832]16,53{18,08 (17,76 16,70 | 17,48
10. 90 | 10 |17.67 (19,30 (18,64 18,02 |18,93 | 18,51
. 100 0 |18,08[18,98|18,93|19,61 [18,93 | 18,91

Dori tabel diatas didopat persamoan regresi linier y =
10,26 + 0,088 x '
Untuk membuktikan apakah regresi linier yang dopat diterima,
dilokukan analisa variasi dan koefisien korelasi antara kompo-
sisi dengan hasil uji ketahanan pukul takik.

Tabel 5 : Analisa untuk regresi y = 10,26 + 0,088 x.

Variasi dk JK RJK F. hitung | F. tabel
Regresi (a) 1 472,46 | 472,46 - -
Regresi (a/b) { 760,71 | 760,71 33,28 ++ 4,05
Kesalahan 53 | ¥.211.33 22,86 - -

55 |2.444,50 - - -

Dari tabel 5 diambil taraf signifikasi P 0,05 tampak bahwa F
hitung lebih besar dari F tabel. Jadi bentuk linier diterima.

Hasil perhitungon koefisien korelasi antara komposisi de-
ngon hasil uji untuk menentukan korelasi y dan x adalah r =
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0,998. Dengan demikian dikatakan 99,60% (r® x 100%) kecende:
rungan variasi dalom y dapat dijelaskan oleh x melalui persa-
maan regresi linier y = 10,26 + 0,088 x.

Dengan demikian komposisi dan variasi x mempengaruhi
ketahanan pukul takik kompon. Ini dapat dilihat pada grafik 2.

kg em/cm

=

—
A

Ketahanan pukul takik
=3

0 10 20 30 40 50 0 70 80- 90 100 o

TO0 30 80 J0 & 50 40 30 ™ 10 0

HDPE
Komposisi “RPE

Grofik 2 : Hubungan antara komposisi riklim PE dengan HDPE
terhadap ketahanan pukul tokik.

KESIMPULAN

Hasil penelitian sifat kompon campuran riklim polietilen
dan HDPE dapat diambil kesimpulan sebaogai berikut :

1. Penambahan riklim polietilen kedalam HDPE murni tidak
mempengaruhi kekerasan kompon pada taraf signifikasi P
0,05. .

2. Penambahan dan penurunan jumlah riklim polietilen dalom
HDPE murni berbanding terbalik dengan hasil uji pukul ta-
kik kompon pada taraf signifikasi P 0,05 yang membentuk
persamaan linier Y = 10,26 + 0,088 x.
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